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BAB V 

 SIMPULAN  DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan, sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yaitu "Terdapat 

hubungan yang positif antara kreativitas  guru dengan aktivitas belajar siswa" 

dapat diterima. Hal ini berarti antara kreativitas  guru dengan aktivitas belajar 

siswa pada kelas V SDN 1 Paguyaman memiliki hubungan yang signifikan. 

2. Persamaan linier Ŷ = 9,07 + 0,73X yang berarti bahwa setiap kenaikan satu 

skor kreativitas guru (X) dapat menyebabkan kenaikan skor aktivitas belajar 

siswa (Y) sebesar  0,73 pada konstant 9,07. 

3. Hasil perhitungan koefisien korelasi bahwa harga r = 0,5187 yang berarti 

sebesar 51,87 % aktivitas belajar siswa ditentukan oleh kreativitas guru dan 

48,13% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak terdesain oleh peneliti 

misalnya motivasi belajar siswa, menggunakan media pembelajaran, 

dukungan orang tua terhadap anak untuk memotivasinya, lingkungan di 

sekitarnya baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat 

tinggalnya,  sekolah dan fasilitas belajar lainnya yang kurang memadai bagi 

perkembangan. 

 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik, 

hendaknya menguasai beberapa keterampilan dan keahlian dalam mengajar, 

khususnya pada kreativitas guru dalam peningkatan aktivitas belajar siswa 

2. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn 

Akuntansi, guru harus benar-benar kreatif dalam memberikan pembelajaran 

dengan baik dan harus sesuai dengan posedur yang ada. 

3. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran PKn, guru harus lebih bervariasi 

dalam menciptakan kreativitasnya dalam menerapkan strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran PKn. 

4. Untuk lebih meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru harus memperhatikan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi proses belajar mengajar, misalnya 

media pembelajaran, faktor orang tua, dan lingkungan sekolah. 
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